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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada dasarnya tujuan perusahaan adalah memperoleh laba yang maksimal dari 
usaha yang dijalankan, karena ketika perusahaan memiliki laba yang baik, maka 
investor akan tertarik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan. Alasan manajer 
melakukan manajemen laba disebabkan oleh harga pasar saham. Harga pasar saham 
dipengaruhi oleh laba, risiko, dan spekulasi. Oleh karena itu, perusahaan yang 
memiliki laba yang dari periode ke periode mengalami peningkatan, akan 
mengakibatkan risiko yang ditanggung oleh perusahaan akan lebih kecil, 
dibandingkan prosentase kenaikan laba yang terjadi pada perusahaan tersebut. Hal 
tersebut yang menyebabkan suatu perusahaan melakukan manajemen laba  sebagai 
salah satu mengurangi risiko (Sulistyo dan H.Sri, 2008).  
Manajemen Laba menurut Shcipper (2000) adalah sebagai suatu  intervensi 
manajemen dengan sengaja dalam proses penentuan laba untuk memperoleh beberapa 
keuntungan pribadi. Maksud dari intervensi di sini adalah upaya yang dilakukan oleh 
manajer untuk mempengaruhi informasi- informasi dalam laporan keuangan dengan 
tujuan untuk mempengaruhi stakeholders yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi 
keuangan perusahaan. Konsep manajemen laba dapat dijelaskan dengan 
menggunakan pendekatan teori keagenan (agency theory). Teori tersebut menyatakan 
bahwa praktik manajemen laba dipengaruhi oleh konflik kepentingan antara pihak 
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yang berkepentingan (principal) dengan manajemen sebagai pihak yang menjalankan 
kepentingan (agent). Latar belakang munculnya konflik ini yaitu pada saat pihak 
principal dan pihak agent mempunyai keinginan untuk mencapai kemakmuran 
dirinya sendiri. 
Manajemen laba menurut Radityo (2015) dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
diantaranya adalah ukuran perusahaan (size), leverage, capital intensity ratio dengan 
perencanaan pajak sebagai variabel  intervening. Dari keempat faktor yang 
mempengaruhi menajemen laba tersebut diantaranya variabel perencanaan pajak yang 
mempengaruhi adanya manajemen laba. Dikarenakan perusahaan banyak yang 
melakukan manjemen laba dengan tax motivation yaitu untuk menghemat beban 
pajak yang dibayarkan oleh perusahaan. Untuk melakukan manajemen laba dapat 
dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya adalah income maximization, income 
smoothing, taking a bath dan income minization.  
 Kasus manajemen laba terjadi di PT Inovisi Infracom (INVS) pada tahun 2015. 
Dalam kasus ini Bursa Efek Indonesia (BEI) menemukan bahwa perusahaan 
mengakui  laba  bersih  per  saham berdasarkan  laba  periode  berjalan.  Praktik  ini  
menjadikan  laba  bersih per  saham INVS   tampak   lebih   besar. Seharusnya   
perseroan   menggunakan   laba periode berjalan yang diatribusikan kepada pemilik 
entitas induk, sehingga sehingga BEI meminta untuk merevisi terkait laporan laba 
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rugi. (http://www.bareksa.com,  diposting  pada:  25  Februari  2015,  diakses  pada:  
05 Maret 2015, pukul 13.30 WIB). 
Pelaksanaan pemungutan pajak oleh pemerintah, tidaklah selalu mendapat 
sambutan baik dari perusahaan. Perusahaan menginginkan untuk membayar pajak 
serendah mungkin karena pajak akan mengurangi pendapatan atau laba bersih, 
sehingga ketika perusahaan membayar pajak yang terlalu tinggi, akan mengakibatkan 
berkurangnya laba yang diperoleh perusahaan. Bagi pemerintah, menginginkan setiap 
perusahaan untuk melaporkan pendapatan dan aset yang dimiliki, karena pendapatan 
negara salah satunya adalah dari pajak yang tujuannya untuk penyelenggaaraan 
pembangunan daerah maupun negara. Perbedaan kepentingan inilah yang 
menyebabkan wajib pajak cenderung untuk mengurangi jumlah pembayaran pajak, 
baik secara legal maupun ilegal.  
Perbedaan prinsip antara perusahaan dan pemerintah tersebut, maka perusahaan 
membuat perencanaan untuk pembayaran pajak, yang tujuannya untuk meminimalkan 
beban pajak yang dibayarkan. Upaya perusahaan tersebut sering disebut perencanaan 
pajak (tax planning). Perencanaan pajak adalah langkah awal dalam manajemen 
pajak. Menurut Suandi (2008) pada tahap ini dilakukan pengumpulan dan penelitian 
terhadap peraturan perpajakan agar dapat diseleksi jenis tindakan penghematan pajak 
yang akan dilakukan. Jika tujuan perencanaan pajak adalah menghemat agar beban 
pajak dapat ditekan serendah mungkin dengan memanfaatkan peraturan yang ada, 
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tetapi berbeda dengan tujuan pembuat undang-undang. Perencanaan pajak di sini 
sama dengan tax avoidance karena secara ekonomis keduanya berusaha untuk 
memaksimalkan penghasilan setelah pajak.  
Pengukuran perencanaan pajak perusahaan dilakukan dengan membandingkan 
laba menurut akuntansi dengan laba menurut fiskal, yang mana laba akuntansi 
terdapat pada laporan laba rugi dalam laporan keuangan tahunan perusahaan 
sedangkan laba fiskal dapat di analisis pada rekonsiliasi fiskal yang terdapat di 
catatan atas laporan keuangan perusahaan. Setiap entitas atau perusahaan, wajib 
membayar pajak kepada Negara, sehingga laporan keuangan harus dibedakan untuk 
kepentingan pajak dan komersial. Laporan keuangan komersial disusun berdasarkan 
standar-standar yang telah ditetapkan sesuai dengan prinsip akuntansi yang bersifat 
netral atau tidak memihak. Sementara, laporan keuangan fiskal merupakan informasi 
akuntansi yang dibuat untuk kepentingan perpajakan, penyajiannya sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku beserta aturan 
pelaksanaannya.  
Konsep penghasilan menurut akuntansi dan perpajakan berbeda. Ini merupakan 
hal yang wajar, mengingat tujuan dan pembuat kebijakan pada kedua laporan 
keuangan tersebut juga berbeda. Pada akuntansi atau komersial, pendapatan (revenue) 
dan penghasilan (income) adalah hal yang berbeda, tetapi keduanya masuk dalam 
laporan keuangan, sedangkan di dalam akuntansi pajak atau fiskal pendapatan adalah 
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penghasilan. Atas perbedaan tersebut, maka terjadilah perbedaan laba dalam 
akuntansi komersial dan akuntansi fiskal di mana pada akuntansi fiskal terdapat 
penghasilan yang bukan merupakan objek pajak yang artinya penghasilan tersebut 
tidak menyebabkan kenaikan laba fiskal. Dimana jika laba menurut akuntansi lebih 
besar daripada laba fiskal, maka perusahaan itu melakukan perencanaan pajak, 
sebagai upaya menekan beban pajak penghasilan. 
Setiap entitas atau perusahaan, wajib membayar pajak kepada Negara, 
sehingga laporan keuangan harus dibedakan untuk kepentingan pajak dan komersial. 
Laporan keuangan komersial disusun berdasarkan standar-standar yang telah 
ditetapkan sesuai dengan prinsip akuntansi yang bersifat netral atau tidak memihak. 
Sementara, laporan keuangan fiskal merupakan informasi akuntansi yang dibuat 
untuk kepentingan perpajakan, penyajiannya sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan perpajakan yang berlaku beserta aturan pelaksanaannya. 
Konsep penghasilan menurut akuntansi dan perpajakan berbeda. Ini merupakan hal 
yang wajar, mengingat tujuan dan pembuat kebijakan pada kedua laporan keuangan 
tersebut juga berbeda.  
Pada akuntansi atau komersial, pendapatan (revenue) dan penghasilan 
(income) adalah hal yang berbeda, tetapi keduanya masuk dalam laporan keuangan, 
sedangkan di dalam akuntansi pajak atau fiskal pendapatan adalah penghasilan.Atas 
perbedaan tersebut, maka terjadilah perbedaan laba dalam akuntansi komersial dan 
akuntansi fiskal di mana pada akuntansi fiskal terdapat penghasilan yang bukan 
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merupakan objek pajak yang artinya penghasilan tersebut tidak menyebabkan 
kenaikan laba fiskal 
Hubungan perencanaan pajak dengan manajemen laba adalah dapat dilihat 
dari motivasi perusahaan untuk melakukan menajemen laba diantaranya adalah 
taxation motivations (Scott dan R., 2000). Pada kenyataanya motivasi penghematan 
pajak menjadi motivasi perusahaan untuk melakukan manajemen laba. Berbagai 
metode akuntansi yang digunakan oleh perusahaan untuk menghemat beban pajak. 
Ketika perusahaan melakukan perencanaan pajak, maka laba yang di dapatkan 
perusahaan dapatkan lebih maksimal, karena beban pajak yang dibayarkan 
perusahaan akan mengurangi laba yang diperoleh oleh perusahaan.  
Pada perusahaan terdapat pajak tangguhan yang  diatur dalam PSAK Nomor 
46 tentang akuntansi pajak penghasilan, pajak tangguhan memerlukan bagian yang 
cukup sulit untuk dipelajari dan dipahami, karena pengakuan pajak tangguhan bisa 
membawa akibat terhadap berkurangnya laba bersih jika ada pengakuan beban pajak 
tangguhan. Pengakuan atas pajak penghasilan ini akan menghasilkan aset pajak 
tangguhan dan kewajiban pajak tangguhan, dimana diakui menjadi aset maka akan 
mengurangi beban pajak penghasilan (pendapatan pajak tangguhan), dan jika diakui 
menjadi kewajiban akan menghasilkan beban pajak tangguhan dimasa akan datang. 
Pengakuan kewajiban pajak tangguhan didasarkan pada fakta adanya kemungkinan 
pelunasan kewajiban yang mengakibatkan pembayaran pajak untuk periode 
mendatang menjadi lebih besar  
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Hubungan beban pajak tangguhan dengan manajemen laba adalah beban pajak 
tangguhan yang merupakan akibat dari perbedaan laba komersial dengan laba fiskal 
(book tax deffered) dapat digunakan untuk memprediksi manajemen laba untuk 
memenuhi dua tujuan yaitu, 1) untuk menghindari penurunan laba, dan 2) untuk 
menghindari kerugian. Jadi, ketika perusahaan terdapat perbedaan pengakuan 
temporer antara laba menurut akuntansi dan laba menurut fiskal maka, pada 
perusahaan tersebut terdapat beban pajak tangguhan. Untuk beban pajak tangguhan 
yang diakui sebagai manfaat pajak atau kelebihan pajak untuk diakui dimasa yang 
akan datang, maka dapat mengurangi kerugian pada perusahaa, karena untuk periode 
yang akan datang perusahaan tidak lagi membayar sejumlah pajak terutang yang 
tercantum pada surat tagihan pajak. Sehingga, ketika perusahaan mengalami 
kerugian, perusahaan tidak lagi mengeluarkan biaya untuk membayar hutang 
pajaknya. 
Penelitian mengenai pengaruh perencanaan pajak (tax planning) terhadap 
manajemen laba dan pajak tangguhan terhadap manajemen laba sudah banyak diteliti 
oleh beberapa peneliti terdahulu. Riset-riset terdahulu menunjukkan hasil yang 
bervariasi, sehingga memberi peluang untuk melakukan penelitian lanjutan. 
Diantaranya Aditama dan Purwaningsih (2014b)meneliti tentang pengaruh 
perencanaan pajak terhadap manajemen laba yang hasilnya memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan melakukan manajemen laba guna 
menghindari kerugian perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-
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2012. Sedangkan penelitian Amanda et al. (2015) mengenai analisis pengaruh beban 
pajak kini, beban pajak tangguhan dan basis akrual terhadap manajemen laba. 
Hasilnya adalah  memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. 
Adapun penelitian yang menunjukkan hasilnya tidak signifikan, yaitu penelitian 
Widiastuti dan Chusniah (2014)menemukan bahwa terdapat hubungan yang tidak 
signifikan antara beban pajak tangguhan dengan kemungkinan perusahaan melakukan 
manajemen laba untuk tujuan mencegah pelaporan kerugian.  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada obyek dan 
tahun yang diteliti. Pada penelitian sebelumnya menggunakan obyek seluruh 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi tahun 2016-
2017. Positioning terkait urgensi penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan 
karena ada alasan yang mendasar. Pertama, untuk mengatehui apakah perencanaan 
pajak dan beban pajak tangguhan terhadapa manajemen laba apabila menggunakan 
objek sector industry barang konsumsi tahun 2016-2017. Kedua, untuk mengetahui 
pendapatan perusahaan dan berapa pengeluaran hutang pajak penghasilan dan pajak 
tangguhan yang harus dibayarkan perusahaan sesuai tarif yang sudah ditetapkan oleh 
pemerintah untuk wajib pajak badan dan juga untuk mengetahui upaya perusahaan 
dalam hal menghemat beban pajak yang tujuannya dapat menghasilkan laba bersih 
yang maksimal atau sesuai yang diharapkan perusahaan. 
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Pada penelitian ini, dilakukan pada perusahaan manufaktur sektor industri 
barang konsumsi yang terdaftar di BEI, dikarenakan perusahaan yang bergerak di 
bidang ini cukup diminati oleh para investor sebab telah  dibuktikan  melalui daya  
tahan  sektor manufaktur terutama ditopang oleh sektor konsumer yang tumbuh 15% 
pada tahun 2016. Kenaikan ini  ditopang oleh UNVR, ICBP, KAEF, dan  AISA. 
Sektor konsumer ini merupakan kenaikan tertinggi  kedua  dari  sepuluh  sektor  yang  
ada.  Kinerja  sektor  konsumer  juga  lebih tinggi  dari  dua  sektor  lainnya  yaitu 
sektor aneka  industri  dan  industri  kimia  dasar yang  juga  menjadi  bagian  indeks  
manufaktur untuk menginvestasikan dana milik mereka, dikutip dari  
(https://investasi.kontan.co.id). Hal ini dikarenakan produk barang konsumsi selalu 
dibutuhkan dalam kehidupan manusia. Sadar atau tidak sadar, manusia pasti 
membutuhkannya. Adapun sub sektor industri barang konsumsi yaitu industri 
makanan dan minuman, industri kosmetik dan keperluan rumah tangga, industri 
rokok, industri farmasi, dan industri peralatan rumah tangga. sehingga, pada 
perusahaan sektor industri barang konsumsi dari tahun ke tahun laba bersih yang 
dihasilkan cenderung meningkat, peneliti tertarik untuk meneliti perusahaan tersebut, 
guna mengetahui apakah pada perusahaan melakukan manajemen laba pada 
perusahaannya. 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba? 
2. Apakah beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba? 
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C. Tujuan 
1. Untuk menguji dan menganalisis terkait dengan perencanaan pajak berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 
2. Untuk menguji dan menganalisis beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat penelitian-penelitian 
sebelumnya, dan menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya, yang mungkin 
mempunyai kesamaan variabel yang diteliti. Dan diharapkan untuk dapat 
memberikan pengetahuan bagi perusahaan untuk melakukan perencanaan pajak (Tax 
Planning) dan adanya beban pajak tangguhan yang dapat menambah jumlah pajak 
atau pajak yang terutang di masa depan dan juga perusahaan dapat memanaj laba 
yang diharapkan, tetapi hal tersebut harus sesuai standar akuntansi atau standar 
perpajakan yang berlaku di Indonesia.  
 
